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A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas keseharian yang berkenaan dengan upayak umendapatkan
informasi, pengetahuan atau keterampilan baru pehgn diketahui termasuk ke
dalam proses belajar. Tujuan utama belajar adakimgarahkan perkembangan
tingkah laku sebagai pencerminan dari hasil belgganrg dicapai oleh seorang
siswa. Hasil belajar merupakan kemampuan yang i#finoleh siswa setelah
siswa tersebut memperoleh pengalaman belajar dalases pembelajaran.

Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencanan chatamanipulasi
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belaggand diri siswa. Dalam
berbagai kajian dikemukakan bahwa pembelajaran pakein suatu sistem yang
bertujuan untuk membantu proses belajar siswasitBatangkaian peristiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukdag mempengaruhi
terjadinya proses belajar siswa yang bersifat matefAunurrahman, 2009: 4).

Kecenderungan pembelajaran IPA atau sains di Irgi@neyaitu
pembelajaran lebih bersifaéacher-centeredguru hanya menyampaikan sains
sebagai produk, peserta didik menghafal informagiulal dan hanya mempelajari
IPA pada domain kognitif yang terendah. Selainpegerta didik tidak dibiasakan
untuk mengembangkan potensi berpikirnya (Dikna938Zf1). Belajar IPA atau
sains dapat terlaksana dengan melalui pendekatarak®ilan proses sains yang
menekankapada pembentukan keterampilan memperoleh penget&enaudian

mengkomunikasikan perolehannya (Deval, 2007: 1). Rustamaet al (2005:78)



menyatakan bahwa keterampilan proses melibatkaerddapilan-keterampilan
kognitif atau intelektual dan sosial. Salah sattetenpilan proses yang perlu
mendapat perhatian para pengajar adalah keterampibaes berkomunikasi yang
merupakan keterampilan untuk menggali informasasgak-banyaknya maupun
menyampaikan informasi kepada masyarakat baik @d@an maupun tulisan.
Kemampuan komunikasi siswa tersebut dapat dikenkaangpabila dalam

pembelajaran  terdapat kesempatan siswa untuk meldéemampuan

komunikasinya.

Penelitian mengenai hasil belajar dan kemampuarukdasi siswa pernah
dilakukan oleh Pujiastuti (2007). Model pembelajangang diterapkan yaitu
kooperatif tipeteams games tournamerttengan materi yang dikaji yaitu sistem
indera. Data hasil belajar siswa meningkat daril@d4(kurang) menjadi 69
(cukup). Sedangkan untuk kemampuan komunikasi sis@rzgalami peningkatan
dari 34,04 (jelek) menjadi 71,58 (cukup). Hasildj@ pada materi sistem indera
yang masih dikategorikan cukup disebabkan kararda paateri ini banyak
konsep yang harus diinformasikan kepada siswa. éwkensep tersebut
berkaitan dengan struktur, fungsi dan proses p&tans indera yang bersifat
abstrak dan agak sulit dipahami. Konsep-konsepmistdera dapat disampaikan
dalam bentuk gambar, tabel dan bagan yang pengguyemacukup banyak
menyita waktu pembelajaran di dalam kelas. Masatatsitanya waktu
pembelajaran di kelas sebenarnya dapat diupayalkanegahannya dengan

pemanfaatan perkembangan teknologi yang sudah ge@sasa ini.



Perkembangan teknologi sekarang ini telah mengulpgmdangan
masyarakat dalam mencari dan mendapatkan pengataBuanber informasi
tidak lagi terbatas pada informasi surat kabadio visualdan elektronik, tetapi
juga sumber informasi lainnya yaitu jaringan in&#rnSekarang ini sedang
berkembang pemanfaatan jarngan internet sebagdiitafasdalam model
pembelajarare-learning Melalui pemanfaatan jaringan internet pada peiaara
pembelajaran e-learning guru dapat menjadi fasilitator siswa dalam
mempermudah mendapatkan materi bahan ajar tentangef-konsep sistem
indera. Pada penerapan model pembelajarBarning siswa dapat mengakses
materi ajar di luar kelas dan dapat melakukan diskiengenai materi yang telah
di akses di dalam kelas. Hal tersebut diharapkaratdenenambah pengalaman
belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampk@munikasi dan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. $2ekad@ uraian tersebut,
penelitian mengenai pengarué-learning terhadap penguasaan konsep dan
kemampuan komunikasi siswa pada konsep sistem andgandang perlu

dilaksanakan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, maka masalah
dalam penelitian ini di rumuskan sebagai beriktiBagaimanakah pengarud
learning terhadap penguasaan konsep dan kemampuan komusikaa pada

konsep sistem indera ?”



Untuk lebih memperjelas permasalahan yang dimuaculkmaka
dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimanakah penguasaan konsep siswa sebelum idath seembelajaran
melaluie—learning?
2. Bagaimanakah kemampuan komunikasi siswa sebelum datelah
pembelajaran melalue-learning?
3. Bagaimanakah respons siswa dan guru terhadap pegarael melaluie-

learningpada konsep sistem indera?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini menjadi terarah, ruang lingkupsalah yang diteliti ada
hal-hal sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitiradalahe-learning
dengan menggunakan media internet untuk penyamgmban ajar yang
dipadukan dengan adanya kegiatan tatap muka dndadéas.

2. Hal yang diukur adalah penguasaan konsep dan ken@amimmunikasi siswa
pada materi sistem indera.

3. Materi yang dikaji yaitu konsep sistem indera.

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengeia pengaruhe-

learning terhadap penguasaan konsep dan kemampuan komusiaa pada



konsep sistem indera. Adapun tujuan khususnya yagmperoleh informasi
mengenai :
Penguasaan konsep siswa sebelum dan setelah pgrdoel melalui e-
learning.
Kemampuan komunikasi siswa sebelum dan setelah glajatan melalui e-
learning.
Respons siswa dan guru terhadap pembelajaran elearningpada konsep

sistem indera.

E. Manfaat Penelitian
Dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapanhberikan manfaat yaitu:
1. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar yangederiari biasanya dan
membangkitkan motivasi belajar siswa melalui suaspembelajaran yang
berbeda.
2. Bagi guru, mengembangkan kemampuannya dalam mendesadel

pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif malailearning

F. Asumsi
Model pembelajarare-learning mampu merangsang keinginan siswa
untuk lebih mengenal teknologi dan mengasah kemandialam menuntut ilmu

(Hafiar, 2005:2)



G. Hipotesis Pendlitian

Hy Terdapat pengaruh pembelajaetearningterhadap penguasaan konsep
siswa pada konsep sistem indera.

Hy Terdapat pengaruh pembelajaraglearning terhadap kemampuan

komunikasi siswa pada konsep sistem indera.



